BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan
pendekatan secara Kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal
yang menjadi ciri sesuatu hal.

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan:
“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti
yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5)

Menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan
oleh Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, menyatakan:“Bahwa
penelitian kualitatif adalah penlitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada” (Moleong, 2007:5)

Pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan
Lincoln (1987) dalam Moleong, menyatakan:

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penlitian yang menggunakan latar

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” dari segi
pengertian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah
dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan
fenomena dan yang dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah
berbagai macam metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode

yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan
pemanfaatan dokumen. (Moleong, 2007:5)
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Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset ini tidak
mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan
bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling
lainnya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif menurut
penjelasan Elvinaro dalam buku Metode Penelitian Public Relations :

“Metode deskriptif adalah metode yang menitik beratkan pada observasi

suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan

bertindak sebagai pengamat dan menbuat obsrevasi tanpa berusaha
memanipulasi variabel.(Elvinaro,2010:60)”

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan proses
atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek
penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu
pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan

suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku

komunikasi baik komunikator maupun komunikan melakukan interaksi.

3.2 Informan Penelitian

Menurut Kuswarno, informan penelitian adalah seseorang Yyang
memberikan informasi kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dalam hal
ini, inforrman merupakan sumber data penelitian utama yang memberikan
informasi dan gambaran mengenai pola prilaku dari kelompok masyarakat yang

diteliti.
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Dalam penelitian initeknik samplingyang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling menurut Kriyantono
adalah teknik yang digunakan dalam penelitian observasi eksploratoris atau
wawancara mendalam dimana teknik ini dipilih untuk penelitian yang lebih
mengutamakan kedalaman data dari pada untuk tujuan yang representative yang
dapat di generalisasikan.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang
pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan kepada peneliti, Para informan penelitian tersebut akan disajikan
dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 3.1

Daftar Informan Penelitian

No. Nama Umur Pekerjaan
1 Syaiful 31th Konselor rumah cemara
anwar
2 Ranto 48 th Konselor rumah cemara
Santriyo
3 JS 35th Klien Rumah Cemara Bandung
4 SM 24 th Klien Rumah Cemara Bandung

Sumber : Peneliti, 2015

Informan terpilih dari beberapa staff dari Rumah Cemara diatas
menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini mencakup orang-
orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian. Alasan dipilihnya informan tersebut karena

informan tersebut mempunyai keterterlibatan dalam interaksi antara konselor dan
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pengidap ODHA di Rumah Ceamara dan informan ini dapat memberikan
informasi apa yang kita harapkan mengenai kredibilitas konselor dirumah cemara
dalam memotivasi pengidap ODHA, sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Adapun

teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut:

3.3.1 Studi Pustaka
Peneliti menggunakan studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data
menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dengan
melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan dari literature, referensi,
majalah, makalah dan yang lainnya, sehingga memperoleh data-data yang tertulis
melalui telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. Peneliti
disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari adanya pencarian data
dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini peneliti menggunakan studi
pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan:
A. Referensi buku
Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan topik
perkataan, tempat pariwisata, data statistika, pedoman, alamat, nama

orang, riwayat orang-orang terkenal.Pelayanan referensi adalah pelayanan
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dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut “koleksi referensi”,
sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi karena
sifatnya dapat memberikan petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan

sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat.

3.3.2 Studi Lapangan
Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni:
a. Wawancara mendalam
Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk
dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah
satunya adalah melalui wawancara.
Wawancara Mendalam Dalam buku Metode Penelitian Kualitatif
menurut Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa wawancara mendalam
adalah:

“Percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu” (Moleong, 2007:135)”

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya
pengumpulan data, wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur
bertujuan mencari data yang mudah dikuantifikasi, digolongkan,
diklasifikasikan dan tidak terlalu beragam, dimana sebelumnya peneliti

menyiapkan daftar pertanyaan.
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Wawancara dibagi dua :

1. Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai wawancara
mendalam (depth interview), atau

2. Wawancara secara intensif (intensive interview) dan kebanyakan
tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif yang

mendalam. (Kriyantoro, 2007:96)

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data dengan
salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan informasi yang
benar-benar relevan dari narasumber terkait. Wawanacara akan dilakukan
kepada konselor rumah cemara bandung serta pengidap Hiv/aids di rumah
cemara.

Observasi non Partisipan

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang biasa dipergunakan untuk menilai sesuatu melalui
pengamatannya terhadap objeknya secara langsung. Observasi berperan
merupakan pengamatan dengan cara khusus dimana peneliti tidak bersifat
pasif sebagai pengamat namun memainkan peran yang mungkin dalam
berbagai situasi bahkan berperan menggairahkan peristiwa yang sedang
dipelajari. Sebelum pengamatan dilakukan peneliti menyiapkan panduan
pengamatan, kemudian pada saat mengamati peneliti dapat menggunakan
lembar pengamatan untuk mencatat hal-hal yang diamatinya. Lembar

pengamatan dapat berupa ceklis maupun catatatan kejadian.



65

Observasi Non Partisipan adalah dimana observer tidak ikut di dalam
kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan
selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya bertindak sebagai
penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan.
2. Dokumentasi
Moleong (2007:161) menjelaskan mengenai dokumentasi, adapun
penjelasannya mengenai dokumentasi sebagai berikut :
“Dokumentasi berasal dari catatan peristiwa yang telah
berlalu.Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, foto, video dan
sebagainya.Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan meramalkan®.
Dokumentasi sendiri merupakan salah satu pengumpul data dimana
sumber dokumentasi ini diperoleh dari beberapa data atau dokumen,

laporan, buku, surat kabar, dan juga beberapa bacaan lainnya yang

mendukung penelitiaan ini.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian peneliti pengujian peneliti menggunakan uji credibility (validitas
interbal) atauuji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini
diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang

dilaporkan peneliti dengan yang terjadi sesungguhnya dilapangan.
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Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian
menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat.

1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali kelapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru.

2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepad asumber
yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274)

3. Diskusidengantemansejawat, teknik ini dilakukan dengan mengeksposhasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan
rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga
bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis

yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334)
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Dari penjelasan di atas proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data agar penelitian data lebih valid, sehingga informasi yang

diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

3.5 TeknikAnalisa Data

Teknik analisa data kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Analisis data menurut Patton (1980:268) dalam Moleong adalah : “Proses
mengatururutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar”. (Moleong, 2007:280). Analisis data kualitatif menurut Bog dan
dalam Sugiyono yang berjudul memahami penelitian kualitatif adalah :

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan

lain sehingga dapat mudah di pahami, dan temuanya dapat di informasikan
kepada orang lain.” (Sugiyono, 2012 : 88).

N

\

Gambar 3.1

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif

Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010:247)
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Dalam penelitian diperlukan tahap-tahap penelitian yang memungkinkan
peneliti untuk tetap beradad ijalur yang benar dan memiliki langkah-langkah yang
akan diambil dalam penelitian. Tahapan-tahapan ini berguna sebagai sistematika
proses penelitian yang akan mengarahkan peneliti dengan patokan jelas sebagai
gambaran dari proses penelitian dan digunakan sebagai analisis data. Teknik
analisis data dilakukan dengan langkah sebagaiberikut :

1. Reduksi Data (Data reduction)
Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data dan
sertakejelasan data. Memilah data yang didapatkan untuk dijadikan
sebagai bahan laporan penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang
didapatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dianggap relevan
untuk dijadikan sebagai hasil laporan penelitian. Data yang diperoleh
kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan penelitian sebelumnya, oleh
karena itu penyeleksian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan.

Penyeleksian data ini juga berfungsi sebagai cara untuk dapat

memfokuskan pembahasan penelitian tertentu yang dianggap menunjang.

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompok kan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display)
Melakukan minterpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah

diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Verification)

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun
pada tahap Kketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah
penelitian.Lalu melakukan evaluasi seperti melakukan verifikasi hasil
analisis data dengan informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap
keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi
dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan
makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.

5. Evaluasi :Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang
didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk
menghindari kesalahan interprestasi dari hasil wawancara dengan sejumlah
informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari focus
penelitian.

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada
didalamnya berkaitan satu sama lainnya. Analisis dilakukan secara kontinu dari
pertama sampai akhir penelitiaan, untuk mengetahui Kredibilitas konselor di

rumah cemara bandung untuk memotivasi terhadap ODHA.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari
peneliti serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya

sebagai berikut :
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3.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Penelitian yang
dilakukan terfokus pada satu tempat yaitu Rumah Cemara yang beralamat di JL.

Gegerkalong Girang, No. 52, Bandung, 40154, Indonesia. Tlp 022 2011550

3.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan

menggunakan kurun waktu penelitian pada bulan Januari — Maret 2016.

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
Bulan
No Kegiatan Oktober November | Desember | January | February
112(3/4|142|3/4|12(3/4/12|3/4|1{2|3|4

1 | Pengajuan Judul
2 | Penulisan BAB |

Bimbingan
3 | Penulisan BAB 11

Bimbingan
4 | Pengumpulan Data

Lapangan
5 | Penulisan BAB 11l

Bimbingan
6 | Seminar UP
7 | Revisi UP
8 | Wawancara Penelitian

Lapangan
9 | Penulisan BAB IV

Bimbingan
10 | Penulisan BAB V

Bimbingan
11 | Penyusunan

Keseluruhan Draft
12 | Sidang Skripsi dan

Revisi

Sumber: Peneliti, 2016
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